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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman spesies kupu-
kupu di Hutan Kota Munjul. Metode yang digunakan adalah metode transek garis
sepanjang 500 m yang dikombinasikan dengan metode perangkap dan eksplorasi.
Penangkapan kupu-kupu dilakukan menggunakan jaring serangga pada cuaca
cerah antara pukul 09.00-12.00 dan 14.00-16.00 WIB. Data yang dikumpulkan
meliputi jenis, jumlah individu, titik perjumpaan, vegetasi pakan, suhu,
kelembapan udara, dan sumber air. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif untuk menentukan titik perjumpaan, indeks keanekaragaman, indeks
kekayaan, dan indeks kemerataan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan 25 jenis kupu-kupu dari 5 famili, yaitu Papilionidae, Nymphalidae,
Pieridae, Hesperiidae, dan Lycaenidae. Simpulan, Hutan Kota Munjul memiliki
tingkat keanekaragaman kupu-kupu yang tergolong baik dan didukung oleh
kondisi habitat yang sesuai sehingga berpotensi sebagai ruang terbuka hijau yang
mendukung keanekaragaman hayati.

Kata Kunci: Hutan Kota Munjul, Keanekaragaman, Kupu-Kupu

ABSTRACT
This study aimed to identify the diversity of butterfly species in Hutan Kota
Munjul. The method used was a 500 m line transect combined with trapping and
exploratory techniques. Butterfly sampling was conducted using insect nets during
sunny weather between 09:00-12:00 and 14:00—16:00 WIB. The data collected
included species, number of individuals, encounter points, host vegetation,
temperature, humidity, and water sources. Data were analyzed qualitatively and
quantitatively to determine encounter points, diversity index, richness index, and
evenness index. The results showed that 25 butterfly species from five families
were identified, namely Papilionidae, Nymphalidae, Pieridae, Hesperiidae, and
Lycaenidae. In conclusion, Hutan Kota Munjul has a relatively good level of
butterfly diversity supported by suitable habitat conditions, indicating its potential
as a green open space that supports biodiversity.
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PENDAHULUAN

Kupu-kupu (Lepidoptera) merupakan serangga yang memiliki nilai
ekologis penting bagi lingkungan, terutama sebagai serangga penyerbuk
(pollinator). Serangga penyerbuk berperan dalam mendukung keseimbangan
ekosistem serta meningkatkan keanekaragaman hayati melalui proses regenerasi
tumbuhan secara alami (Ghazanfar et al.,, 2016; Oostermeijer & Van Swaay,
1998). Peran kupu-kupu sebagai penyerbuk tidak hanya mendukung kelangsungan
hidup tumbuhan, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga keanekaragaman jenis
tumbuhan serta meningkatkan produktivitas pertanian dan perkebunan (Buhk et
al., 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa kupu-kupu memiliki peran strategis
dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

Selain berperan dalam penyerbukan, kupu-kupu juga dapat digunakan
sebagai bioindikator untuk menilai kualitas lingkungan dan perubahan habitat
(Azahra, 2021; Pallottini et al., 2023; Salmi et al., 2025). Keberadaan dan
keanekaragaman spesies kupu-kupu sering dimanfaatkan sebagai indikator
kualitas lingkungan karena kecenderungannya berkembang pada habitat yang
relatif bersih dan minim polusi. Oleh karena itu, tingkat keanekaragaman kupu-
kupu yang tinggi sering diinterpretasikan sebagai indikator kondisi lingkungan
yang masih baik dan tidak terkontaminasi (Meléndez-Jaramillo et al., 2021,
Parikh et al., 2021).

Meskipun memiliki peran penting dalam ekosistem, habitat alami kupu-
kupu semakin terancam, terutama di wilayah perkotaan yang berkembang pesat.
Salah satu upaya untuk mempertahankan kelestarian kupu-kupu di kawasan
perkotaan adalah melalui pengelolaan ruang terbuka hijau yang berpotensi
menjadi habitat alaminya. Hutan kota sebagai salah satu bentuk ruang terbuka
hijau menyediakan habitat bagi berbagai jenis tumbuhan dan satwa, termasuk
kupu-kupu (Azahra et al., 2022; Rushayati & Azahra, 2024). Faktor lingkungan
seperti suhu, kelembapan, dan komposisi vegetasi memiliki keterkaitan yang kuat
terhadap distribusi dan keberadaan kupu-kupu sehingga memengaruhi komposisi
serta keanekaragaman komunitasnya (Koh & Sodhi, 2004).

Berbagai penelitian telah mengkaji keanekaragaman kupu-kupu di
beragam habitat. Namun, studi yang secara khusus mengaitkan keanekaragaman
kupu-kupu dengan faktor-faktor lingkungan spesifik pada hutan kota dalam
konteks perkotaan yang padat masih relatif terbatas. Keterbatasan kajian tersebut
menyebabkan kurangnya informasi mengenai pola distribusi kupu-kupu yang
dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan mikro pada hutan kota. Padahal,
pemahaman tersebut penting sebagai dasar pengelolaan ruang terbuka hijau
berbasis keanekaragaman hayati.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengeksplorasi hubungan antara karakteristik lingkungan dengan distribusi
spesies kupu-kupu di hutan kota. Penelitian ini menawarkan pendekatan dengan
mengintegrasikan studi keanekaragaman spesies kupu-kupu dan pendekatan
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ekologi yang menitikberatkan pada interaksi faktor-faktor lingkungan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian ekologi perkotaan serta konservasi spesies. Informasi yang diperoleh juga
dapat menjadi dasar dalam upaya pengelolaan habitat secara berkelanjutan serta
memperkuat kesadaran akan pentingnya konservasi biodiversitas di wilayah
perkotaan (Azahra & Kartikawati, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Hutan Kota Munjul, Provinsi DKI Jakarta, pada
bulan Juni 2025. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
jaring penangkap kupu-kupu, thermohygrometer, kamera, tally sheet, dan buku
identifikasi jenis kupu-kupu. Pengamatan dilakukan dengan membuat transek
sepanjang 500 meter dengan lebar 20 meter. Pengamatan dilaksanakan pada
kondisi cuaca cerah pukul 09.00-12.00 dan 14.00-16.00 WIB, sesuai dengan
periode aktif kupu-kupu.

Setiap individu kupu-kupu yang dijumpai di sepanjang transek ditangkap
menggunakan jaring serangga, kemudian dicatat dalam fally sheet meliputi kode
jenis, jumlah individu, dan lokasi ditemukannya individu tersebut. Setelah
pencatatan, kupu-kupu dilepaskan kembali ke habitatnya. Teknik perangkap juga
digunakan dengan memanfaatkan umpan buah untuk menangkap kupu-kupu
pemakan buah (frugivora), yang sebagian besar berasal dari famili Nymphalidae
(subfamili Charaxinae, Nymphalinae, Morphinae, dan Satyrinae). Perangkap
dipasang di beberapa titik area pengamatan. Kupu-kupu yang berhasil
diidentifikasi dicatat jenis, jumlah individu, dan titik temuannya dalam tally
sheet. Jenis yang sulit diidentifikasi di lapangan diawetkan menggunakan alkohol
70% dan selanjutnya diidentifikasi menggunakan buku Practical Guide to The
Butterflies of Bogor Botanic Garden (Peggie & Amir, 2006).

Pengambilan data vegetasi dilakukan dengan mendata jenis-jenis
tumbuhan yang diketahui sebagai tumbuhan pakan larva maupun pakan imago
kupu-kupu pada area pengamatan. Selain itu, dilakukan pengambilan data faktor
lingkungan berupa suhu udara, kelembapan udara, dan keberadaan sumber air.
Pengukuran suhu dan kelembapan udara dilakukan pada pukul 08.00, 12.00, dan
16.00 menggunakan thermohygrometer yang ditempatkan di lokasi teduh pada
ketinggian 120 cm di atas permukaan tanah. Data sumber air diperoleh melalui
pengamatan langsung terhadap keberadaan dan kondisi sumber air di lokasi
penelitian.

Analisis data dilakukan untuk menghitung keanekaragaman kupu-kupu
dan mendeskripsikan faktor lingkungan di lokasi penelitian. Analisis dilakukan
secara deskriptif kuantitatif dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan
diagram. Keanekaragaman jenis kupu-kupu dianalisis menggunakan indeks
Shannon—Wiener, indeks kekayaan jenis Margalef, dan indeks kemerataan jenis
(Magurran, 2004). Analisis distribusi spasial dilakukan untuk mengidentifikasi
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pola sebaran jenis kupu-kupu di lokasi penelitian sehingga menghasilkan peta
sebaran spesies. Status konservasi setiap jenis kupu-kupu diidentifikasi
berdasarkan acuan IUCN (International Union for Conservation of Nature) Red
List, CITES, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.106/MenLLHK/Setjen/Kum.1/12/2018.

HASIL PENELITIAN

Kupu-kupu sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang meliputi
faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik mencakup ketersediaan sumber air, suhu,
dan kelembapan udara, sedangkan faktor biotik meliputi vegetasi pakan larva,
pakan imago, serta vegetasi pelindung. Oleh karena itu, identifikasi kondisi
lingkungan dan vegetasi pakan menjadi aspek penting dalam mendukung
keberadaan kupu-kupu di suatu habitat.

Vegetasi yang berperan sebagai tumbuhan pakan larva dan imago kupu-
kupu di lokasi penelitian ditemukan sebanyak 52 jenis yang tergolong dalam 23
famili. Vegetasi tersebut terdiri atas 21 famili tumbuhan pakan larva dan 15 famili
tumbuhan pakan imago. Daftar lengkap famili dan jenis vegetasi pakan larva dan
imago kupu-kupu disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Jenis Tumbuhan Pakan Larva dan Kupu-Kupu Di Lokasi Penelitian

Jumlah

No Famili Tenis Vegetasi Pakan Ulat Vegetasi Pakan Kupu-kupu
1 Acanthaceae 2 N N
2 Amaranthaceae 3 \ N
3 Anacardiaceae 1 N
4 Annonaceae 1 \ N
5 Apocynaceae 2 \ \
6 Arecaceae 1 N
7 Asteraceae 4 N N
8 Bombacaceae 2 N
9 Combretaceae 1 N N

10 Ebenaceae 1 N

11 Euphorbiaceae 1 v

12 Fabaceae 4 \ N
13 Lamiaceae 1 N
14 Lauraceae 2 \ N
15 Magnoliaceae 1 \ \
16 Moraceae 1 N

17 Mpyrtaceae 4 \ \
18 Oxalidaceae 1 N N
19 Poaceae 13 N N

20 Polygonaceae 1 \

21 Sapindaceae 2 \

22 Sapotaceae 1 \

23 Verbenaceae 2 \ N

Total 52 21 15

Berdasarkan Tabel 1, keberadaan 52 jenis vegetasi dari 23 famili
menunjukkan bahwa Hutan Kota Munjul memiliki ketersediaan sumber pakan
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yang relatif beragam bagi kupu-kupu. Keanekaragaman vegetasi tersebut
berpotensi mendukung kelangsungan hidup berbagai spesies kupu-kupu, baik
pada fase larva maupun imago.

Selain faktor biotik, kondisi abiotik di lokasi penelitian juga mendukung
keberadaan kupu-kupu. Sumber air berupa danau buatan berada dalam kondisi
yang relatif baik. Suhu rata-rata di lokasi penelitian tercatat sebesar 32,7°C
dengan kelembapan udara rata-rata 72%, yang masih berada dalam kisaran
toleransi bagi aktivitas kupu-kupu di habitat tropis.

Komposisi jenis kupu-kupu yang ditemukan di Hutan Kota Munjul
dianalisis berdasarkan jumlah individu dan pengelompokan famili. Identifikasi
dilakukan terhadap seluruh individu yang dijumpai selama pengamatan untuk
mengetahui struktur komunitas kupu-kupu di lokasi penelitian. Hasil inventarisasi

jenis kupu-kupu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Jenis Kupu-Kupu yang Ditemukan di Hutan Kota Munjul

No Famili Nama Jenis Jumlah Individu
1 Papilionidae Graphium sarpedon 2
2 Papilionidae Papilio demoleus 4
3 Papilionidae Papilio memnon 4
4 Papilionidae Graphium agamemnon 1
5 Nymphalidae Neptis hylas 10
6 Nymphalidae Elymnias hypermnestra 4
7 Nymphalidae Ypthima philomela 4
8 Nymphalidae Moycalesis horsfieldi 2
9 Nymphalidae Junonia hedonia 5
10 Nymphalidae Polyura hebe 1
11 Nymphalidae Lethe europa 1
12 Nymphalidae Euploea eunice 1
13 Nymphalidae Junonia iphita 1
14 Nymphalidae Euploea phaenareta 2
15 Nymphalidae Hypolimnas bolina 3
16 Pieridae Appias olferna 5
17 Pieridae Eurema hecabe 10
18 Pieridae Leptosia nina 10
19 Pieridae Eurema sari 2
20 Hesperiidae Matapa aria 1
21 Hesperiidae Oriens gola 1
22 Hesperiidae Udaspes folus 1
23 Lycaenidae Castalius rosimon 1
24 Lycaenidae Zizina otis 3
25 Lycaenidae Arhopala centaurus 1

Total 80

Berdasarkan Tabel 2, jumlah total kupu-kupu yang ditemukan sebanyak 80
individu yang tergolong dalam 25 jenis dan 5 famili. Famili dengan jumlah jenis
dan individu terbanyak adalah Nymphalidae, yang menunjukkan bahwa famili
tersebut memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi habitat di Hutan
Kota Munjul.
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Berdasarkan status konservasi menurut /[UCN Red List, terdapat dua jenis
kupu-kupu yang termasuk kategori Least Concern (LC), yaitu Eurema hecabe dan
Zizina otis. Status tersebut menunjukkan bahwa kedua spesies tersebut saat ini tidak
berada dalam ancaman kepunahan secara global, meskipun tetap memerlukan
pengelolaan habitat yang berkelanjutan.

Berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman Shannon—Wiener (H'), nilai
sebesar 2,69 tergolong dalam kategori sedang, yang mengindikasikan adanya
variasi jenis yang relatif tinggi. Indeks kekayaan jenis Margalef (Dmg) sebesar 5,45
menunjukkan tingkat kekayaan spesies yang tinggi. Nilai indeks keanekaragaman
dan kekayaan jenis tersebut mengindikasikan bahwa Hutan Kota Munjul memiliki
jumlah jenis kupu-kupu yang cukup banyak serta kondisi habitat yang menyediakan
sumber daya memadai untuk mendukung kelangsungan hidup berbagai spesies.

Sementara itu, nilai indeks kemerataan (evenness) (E) sebesar 0,90
menunjukkan tingkat kemerataan spesies yang tinggi. Nilai E tersebut
menggambarkan distribusi individu yang relatif merata antarspesies. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat satu spesies yang mendominasi secara
signifikan, sehingga komunitas kupu-kupu di Hutan Kota Munjul tergolong relatif
seimbang.

Secara keseluruhan, ketiga indeks tersebut menunjukkan bahwa Hutan Kota
Munjul memiliki kondisi ekosistem yang mendukung keanekaragaman kupu-kupu
serta keberlanjutan komunitasnya.

Sebaran spasial kupu-kupu di Hutan Kota Munjul dianalisis berdasarkan
titik koordinat perjumpaan setiap individu selama kegiatan pengamatan. Pemetaan
ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi jenis kupu-kupu serta keterkaitannya
dengan kondisi habitat di lokasi penelitian. Peta sebaran kupu-kupu disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran T1t1k Perjumpaan Kupu-Kupu
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Berdasarkan Gambar 1, sebaran kupu-kupu menunjukkan pola distribusi
yang mengikuti area dengan ketersediaan vegetasi pakan dan sumber air. Titik
perjumpaan cenderung lebih banyak ditemukan pada lokasi yang memiliki tutupan
vegetasi yang beragam, sehingga mengindikasikan adanya hubungan antara kondisi
habitat dengan keberadaan kupu-kupu. Pola ini menunjukkan bahwa kualitas
lingkungan di Hutan Kota Munjul masih mampu mendukung aktivitas dan
keberlangsungan hidup berbagai jenis kupu-kupu.

PEMBAHASAN

Zellweger et al. (2016) menyatakan bahwa komponen biotik dan abiotik
lingkungan berperan penting dalam menentukan keanekaragaman jenis kupu-
kupu. Komponen biotik mencakup vegetasi yang berfungsi sebagai sumber pakan,
tempat bertelur, dan tempat berlindung, sedangkan komponen abiotik meliputi
suhu, iklim, intensitas cahaya, dan sumber air. Kupu-kupu merupakan serangga
yang sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan, baik biotik maupun abiotik.

Suhu dan kelembapan merupakan faktor abiotik yang memengaruhi
keberadaan kupu-kupu di suatu kawasan. Suhu udara rata-rata di lokasi penelitian
sebesar 32,7°C dan kelembapan udara rata-rata sebesar 72,0%, yang berada dalam
kisaran kondisi mikroklimat optimal bagi perkembangan kupu-kupu, yaitu suhu
30-35°C dan kelembapan 60-80% (Braby & Jones, 1994; Granato et al., 2024;
Saraf & Vijaykumar, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa iklim mikro
yang sesuai merupakan faktor lingkungan penting, karena kupu-kupu memiliki
toleransi fisiologis dan mekanisme termoregulasi perilaku untuk menjaga suhu
tubuh dalam batas toleransi sehingga dapat berkembang, bereproduksi, dan
beraktivitas secara optimal (Bladon et al., 2020; Zellweger et al., 2016).

Sumber air juga merupakan komponen habitat yang krusial karena
mendukung pertumbuhan tumbuhan pakan, dibutuhkan dalam proses
metabolisme, serta menyediakan puddling site, yaitu lokasi bagi kupu-kupu untuk
memperoleh mineral dari tanah basah atau lumpur (Cayton & Haddad, 2018;
Lamie et al., 2025). Puddling site juga berperan dalam menjaga keseimbangan
cairan tubuh kupu-kupu (Bhatade et al., 2019). Di Hutan Kota Munjul, sumber air
berupa danau buatan dengan kondisi yang baik sehingga mendukung keberadaan
kupu-kupu. Sebaran titik perjumpaan juga menunjukkan konsentrasi individu
yang lebih tinggi di sekitar sumber air.

Vegetasi merupakan faktor lingkungan penting yang menyediakan pakan
bagi larva maupun imago (Clarke, 2024; Habel et al., 2016). Keberadaan bambu
dari famili Poaceae, yang merupakan vegetasi dominan di Hutan Kota Munjul,
serta berbagai tumbuhan berbunga yang beragam, turut mendukung keberadaan
kupu-kupu. Berbagai studi menunjukkan bahwa tumbuhan inang larva merupakan
faktor penentu keberlangsungan hidup kupu-kupu karena larva bersifat host-
specific, sedangkan imago cenderung bersifat generalis dalam memanfaatkan
sumber nektar. Oleh karena itu, keberagaman tumbuhan berbunga berkontribusi
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terhadap tingginya keanekaragaman kupu-kupu (Auliadin, 2022; Phalnikar et al.,
2019). Selain sebagai sumber pakan, vegetasi juga berfungsi sebagai tempat
peletakan telur dan tempat berlindung dari hujan maupun paparan sinar matahari
langsung.

Hasil survei menunjukkan bahwa FEurema hecabe, Leptosia nina, dan
Neptis hylas merupakan jenis dengan jumlah individu terbanyak. Jenis-jenis
tersebut umumnya ditemukan di berbagai ruang terbuka hijau dan bersifat
generalis sehingga tidak bergantung secara eksklusif pada satu jenis tumbuhan
inang. Sifat ini memungkinkan spesies tersebut bertahan pada berbagai tipe
habitat dan menunjukkan toleransi ekologis yang luas (Azahra, 2021). Eurema
hecabe diketahui memiliki populasi yang relatif stabil bahkan pada habitat
terfragmentasi (Bonebrake et al., 2010). Leptosia nina toleran terhadap gangguan
antropogenik dan intensitas cahaya tinggi sehingga sering ditemukan di kawasan
perkotaan (Rushayati & Azahra, 2024). Neptis hylas memanfaatkan tumbuhan
bawah atau semak sehingga mampu bertahan pada lokasi dengan tutupan vegetasi
rendah (Cleary, 2016).

Dominannya famili Nymphalidae dalam penelitian ini sejalan dengan
karakteristik famili tersebut yang memiliki jumlah jenis relatif banyak serta sifat
polifagus, yaitu mampu memanfaatkan lebih dari satu jenis tumbuhan inang. Sifat
tersebut memungkinkan anggota famili Nymphalidae tetap bertahan meskipun
tumbuhan pakan utamanya terbatas (Mogan et al., 2018). Selain itu, sebagian
besar anggota famili ini memiliki preferensi pakan yang lebih generalis dan
toleran terhadap tekanan habitat perkotaan (Bonebrake et al., 2010; Porath &
Aranda, 2020).

Sebaliknya, famili Lycaenidae dan Hesperiidae memiliki jumlah jenis
paling sedikit. Rendahnya jumlah jenis Lycaenidae kemungkinan disebabkan oleh
keterbatasan tumbuhan inang yang sesuai. Sementara itu, sedikitnya temuan dari
famili Hesperiidae diduga berkaitan dengan sifatnya yang krepuskular, yaitu aktif
pada saat matahari terbit dan terbenam (Peggie & Amir, 2006). Waktu
pengamatan yang dimulai pukul 09.00 WIB kemungkinan menyebabkan
perjumpaan dengan anggota famili tersebut menjadi terbatas.

Nilai indeks keanekaragaman dan kekayaan jenis kupu-kupu di Hutan
Kota Munjul menunjukkan stabilitas komunitas dalam lingkungannya. Kondisi ini
didukung oleh ketersediaan tumbuhan pakan larva, kompleksitas struktur vegetasi,
serta iklim mikro yang sesuai. Vegetasi yang heterogen membentuk berbagai
relung ekologis yang memungkinkan keberadaan banyak jenis kupu-kupu dalam
satu kawasan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hutan Kota Munjul memiliki
potensi sebagai habitat yang mendukung keberagaman dan distribusi kupu-kupu
secara merata. Kondisi lingkungan yang meliputi ketersediaan vegetasi pakan,
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sumber air, serta iklim mikro yang sesuai berperan dalam mendukung keberadaan
berbagai jenis kupu-kupu di kawasan tersebut.

Temuan ini menegaskan pentingnya Hutan Kota Munjul sebagai kawasan
ruang terbuka hijau yang berfungsi dalam mendukung konservasi
keanekaragaman hayati di wilayah perkotaan. Selain berperan dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem, kawasan ini juga berpotensi menjadi sarana edukasi dan
wisata berbasis lingkungan yang dapat meningkatkan apresiasi masyarakat
terhadap konservasi alam di perkotaan.
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